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Seiring dengan  tingkatan sekolah yang peserta didik jalani, kebanyakan dari mereka mulai tidak menyenangi matematika dan menganggap bahwa matematika merupakan momok serta mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Dan tentu saja hal ini berimbas pada rendahnya motivasi belajar peserta didik serta tingkat kemampuan matematika yang dicapai oleh peserta didik. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat terlihat dari masih adanya peserta didik yang cenderung melakukan hal-hal di luar kegiatan belajarnya, misalkan: (1) hanya duduk dan diam tanpa berupaya untuk menyelesaikan tugas belajar yang diberikan, (2) malas mengerjakan PR,  (3) kebiasaan mencontek, (4) suka mengganggu teman yang sedang belajar, (5) sering terlambat masuk belajar, (6) sering minta izin meninggalkan kelas, (7) pada saat jam terakhir sering kali yang ada dalam pikiran mereka adalah pulang. Hal ini mengidentifikasikan bahwa motivasi belajar peserta didik tersebut tergolong rendah.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII F SMP Neg. 1 Bungoro melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pemberian scaffolding. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bungoro, Kabupaten Pangkep tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 35 orang siswa terdiri dari 20 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Siklus I dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan. Pengambilan data dilaksanakan dengan menggunakan tes hasil belajar dan observasi.







Rendahnya motivasi belajar peserta didik diantaranya dapat terlihat dari masih adanya peserta didik yang cenderung melakukan hal-hal di luar kegiatan belajarnya, misalkan: (1) hanya duduk dan diam tanpa berupaya untuk menyelesaikan tugas belajar yang diberikan, atau duduk dan diam saja karena hanya takut dan ingin dinilai bersikap baik tetapi sesungguhnya dia tidak termotivasi untuk belajar, (2) peserta didik malas mengerjakan PR,  (3) kebiasaan mencontek, (4) suka mengganggu teman yang sedang belajar (cara mereka mengganggu pun bermacam-macam ada yang mencolek teman yang lagi belajar, melemparkan sesuatu ke arah teman, menyembunyikan alat tulis menulis teman, mengajak teman untuk ngobrol, sampai membuat lelucon yang sesungguhnya tidak lucu), (5) sering terlambat masuk belajar pada jam pelajaran pertama karena ke kantin untuk sarapan, (6) sering minta izin meninggalkan kelas (ada yang benar-benar meninggalkan kelas karena keperluan penting, namun tidak jarang karena malas belajar atau alasan mengusir rasa ngantuk), (7) pada saat jam terakhir sering kali yang ada dalam pikiran mereka adalah pulang. Hal ini mengidentifikasikan bahwa motivasi belajar peserta didik tersebut tergolong rendah.

Penyelesaian soal ini yaitu dengan membagi volume balok besar dengan volume balok kecil.
		Banyak balok =  
		Banyak balok = 
Banyak balok =  
Banyak balok =  
Banyak balok = 100
Jadi banyaknya balok-balok kecil yang berada di dalam  kotak berbentuk balok tersebut adalah 100 biji.
	Jawaban dari peserta didik ternyata bervarisai dan  ada yang masih kurang tepat, beberapa siswa menjawab: 
Banyak balok =  
	Banyak balok = 
       	Banyak balok =  
            Banyak balok =  
            Banyak balok = 0,001
Jadi banyaknya balok-balok kecil yang berada di dalam  kotak berbentuk balok tersebut adalah 0,001 biji.
Menurut  Eggen & Kauchak (1997: 342) ada dua kategori motivasi. Pertama, motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berkenaan dengan hal-hal (eks-materi) yang mendorong diri untuk berbuat. Contoh: pelajar yang ingin meraih nilai tinggi termotivasi untuk belajar keras. Kedua, motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berkenaan dengan hal-hal (in-materi) yang mendorong diri untuk berbuat. Contoh: pelajar yang termotivasi belajar keras karena menganggap pelajaran itu sangat urgent dan signifikan bagi dirinya.
Nasution (2013: 170) memecahkan masalah dapat dipandang sebagai proses dimana pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dulu. Dengan memecahkan masalah pelajar menemukan aturan baru yang lebih tinggi tarafnya sekalipun ia mungkin tidak dapat merumuskannya secara nyata.
Sumanto (2014: 175) scaffolding yaitu dukungan sementara yang diberikan orang tua, guru atau lainnya yang diberikan kepada anak dalam melakukan tugasnya sampai anak tersebut mampu melakukannya sendiri. Sedangkan Isjoni (2011:  40) scaffolding yaitu memberikan sejumlah bantuan kepada anak pada tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian menguranginya dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab saat mereka mampu.
Sumbangan dan teori Vigotsky adalah  penekanan pada bakat sosiokultural dalam pembelajaran. Menurutnya pembelajaran terjadi saat anak bekerja dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal development).  Zona perkembangan proksimal adalah tingkat perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang pada saat ini (Isjoni, 2011: 39).
Menurut Evalin & Nara (2014: 115) cooperative learning juga merupakan model pembelajaran yang menekankan aktifitas kolaboratif siswa dalam belajar yang berbentuk kelompok, mempelajari materi pembelajaran, dan memecahkan masalah secara kolektif kooperatif. 
Menurut Evalin & Nara (2014: 115) cooperative learning juga merupakan model pembelajaran yang menekankan aktifitas kolaboratif siswa dalam belajar yang berbentuk kelompok, mempelajari materi pembelajaran, dan memecahkan masalah secara kolektif kooperatif. 
a.	Bagian-Bagian Kubus
   Perhatikan contoh gambar kubus berikut ini!
 (​http:​/​​/​3.bp.blogspot.com​/​-gkwAVNy4_nE​/​VVfk2nSydQI​/​AAAAAAAAAV0​/​iJ1v-yjnTKI​/​s1600​/​gambar+kubus.JPG​)
Gambar 2.1: Kubus ABCD.EFGH  Bagian-bagian kubus ABCD.EFGH adalah sebagai berikut:
Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi oleh dua rusuk dan dua diagonal bidang dalam satu ruang. Pada gambar 2.1, bidang diagonalnya adalah ABGH, BCEH, CDEF, ADFG, BDFH, dan ACGE.





              Gambar 2.3. Bidang Diagonal Kubus
a.	Bagian-Bagian Limas








Gambar 2.16  Limas segiempat E.ABCD 

Penggunaan model pembelajaran yang dapat meningkatkan/ membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar sangat penting sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan pemberian scaffolding. Dalam model pembelajaraan kooperatif  ini, akan memudahkan peserta didik dalam menerima materi pelajaran. Peserta didik akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna serta dapat meningkatkan hasil belajarnya. Pada pembelajaran kooperatif dengan pemberian scaffolding, aktivitas belajar lebih banyak berpusat pada peserta didik. Dalam proses diskusi dan kerja kelompok, guru hanya berfungsi sebagai fasilitator, konsultan dan menejer yang mengkordinir proses pembelajaran. Suasana belajar dan interaksi antara peserta didik dengan guru maupun antar peserta didik membuat proses berpikir peserta didik lebih optimal dan peserta didik mengkonstruksi sendiri ilmu yang dipelajarinya menjadi pengetahuan yang akan bermakna dan tersimpan dalam ingatannya. Hal ini bisa meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari matematika, yang dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan kerangka teoritis di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pemberian scaffolding dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa kelas VIII F SMP Neg. 1 Bungoro”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena merupakan pangkajian terhadap masalah praktis dan bersifat situasional dan kontekstual yang ditujukan untuk menetukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bungoro, Kabupaten Pangkep. Tahun Pelajaran 2015/2016 berjumlah 35 orang siswa, terdiri dari 20 orang laki-laki dan 15 orang perempuan.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bungoro yang beralamat di Jalan Poros Tonasa II, Kelurahan Samalewa, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Proses pengambilan data atau waktu penelitian diperkirakan pada pembelajaran semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016 dan disesuaikan dengan pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas VIII F.
Penelitian ini akan dilaksanakan beberapa siklus. Antara siklus I dan siklus II merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, dalam artian pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan atau refleksi dari siklus I. Prosedur tindakan yang dilakukan mengikuti model “Kemmis and MC Taggart” yang terdiri atas 4 komponen, yaitu a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting),  c) pengamatan (observing), dan d) refleksi (reflecting) (Kusuma dan Adwitabama, 2012: 20).
Instrumen data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	 Lembar tes kemampuan pemecahan masalah dan rubriknya. Tes digunakan untuk melihat tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa.
2.	Lembar tes hasil belajar matematika.
3.	Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran.
4.	Lembar observasi siswa dalam proses pembelajaran.
5.	Lembar observasi iklim kelas.
Penelitian ini menggunakan teknis tes berupa kuis dan ulangan harian dan teknik non tes berupa observasi
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptif  yaitu skor rata-rata dan presentase, rentang, standar deviasi, nilai terendah dan nilai tertinggi yang dicapai  setiap siklus. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila:
1.	Tuntas Kelas. Dikatakan tuntas kelas apabila terdapat paling sedikit 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajarnya (memperoleh skor 75 atau lebih dari skor maksimal 100).
2.	Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dilihat dari hasil pree test dan post test.
3.	Motivasi belajar matematika siswa paling tidak dalam kategori cukup tinggi.
Sebelum penelitian dilaksanakan maka instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan data terlebih dahulu divalidasi oleh validator. Kepada validator diberikan instrumen penelitian berupa lembar validasi. Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang pendapat, saran, dan komentar para ahli mengenai instrumen penelitian yang akan digunakan. Validitas divalidasi oleh dua orang dosen program Pascasarjana jurusan pendidikan matematika, Universitas Negeri Makassar.

HASIL PENELITIAN 
Pada Siklus I peneliti melakukan 6 kali tatap muka dengan materi Bangun Ruang Sisi Datar. Masing-masing tatap muka menyajikan materi yang berbeda. Pertemuan 1) mengajarkan Unsur-unsur Kubus. Pertemuan 2) mengajarkan Unsur-unsur Balok. Pertemuan 3) mengajarkan Jaring-jaring Kubus dan Balok. Pertemuan 4) mengajarkan Luas Permukaan Kubus. Pertemuan 5) mengajarkan Luas Permukaan Balok. Pertemuan 6) mengajarkan Volume Kubus dan Balok.
Masih adanya peserta didik yang belum termotivasi untuk menyelesaikan tugas belajar bersama dengan teman kelompoknya, hal ini ditunjukkan dalam Foto 1 dan Foto 2 pada lampiran B. Pada Foto 1 peserta didik yang bernama Bagas Chara, pada saat teman sekelompoknya berdiskusi tampaknya dia tidak ikut terlibat dalam diskusi kelompoknya. Begitupula pada Foto 2 tampak peserta didik yang bernama Muhammad Hilal, pada saat teman sekelomponya berdiskusi tampaknya dia memperhatikan sesuatu dan menertawakannya, sehingga dia tidak ikut terlibat secara aktif di dalam menyelesaikan dan berdiskusi dengan teman kelompoknya.   
Dalam pemberian scaffolding oleh guru kepada peserta didik diantaranya: (1) mengingatkan kembali materi-materi prasyarat, sehingga pemikiran peserta didik terfokus kepada masalah yang akan dipecahkan (2) mengarahkan peserta didik untuk memaknai masalah, sehingga peserta didik menyadari apa yang akan dilakukan selanjutnya, (3) memberikan pertanyaan-pertanyaan/arahan dengan tujuan peserta didik dapat merancang strategi yang digunakan dalam memahami/menyelesaikan masalah tersebut, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil pengamatan guru kolabator, diperoleh hal-hal sebagai berikut:
1.	Keberhasilan guru
a.	Guru peneliti telah berupaya memperbaiki kekurangan-kekurangan yang dirasakan pada saat pembelajaran berlangsung.
b.	Metode yang digunakan sudah mulai efektif.
c.	Motivasi peserta didik mengerjakan tugas pada LKS, menjawab pertanyaan LKS dan menjawab pertanyaan guru sudah mulai terlihat dan memuaskan.
d.	Pada prinsipnya peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar sudah dapat menerima pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, namun masih perlu dilatihkan sebanyak mungkin pada pembelajaran berikutnya di luar jadwal penelitian.
e.	Guru sudah merasa enjoi walaupun dipantau oleh guru kolaborator.
f.	Pada umumnya peserta didik sudah mau bekerja sama dengan teman kelompoknya, pada saat mengerjakan tugas dalam LKS. 
g.	Peserta didik tidak menjadikan lagi alat peraga sebagai mainan
Setelah melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, selama siklus I dan siklus II terhadap siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bungoro, hasil penelitian menunjukkan bahwa sudah mulai ada peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika serta peningkatan motivasi dalam proses pembelajaran.
Selama berlangsungnya penelitian dari siklus I sampai siklus II, tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada peserta didik. Perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat oleh observer selama penelitian.
Perubahan-perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1.	Peserta didik semakin memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Begitupun ketika guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari dan ketika menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan. Ini menandakan pembelajaran kooperatif dengaan pemberian scaffolding dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran.
2.	Keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar semakin meningkat, terlihat dari peserta didik yang bertanya tentang materi pelajaran yang belum dimengerti. Hal ini menandakan sudah adanya motivasi dan keingintahuan peserta didik terhadap materi yang diajarkan.
3.	Peserta didik sudah dapat bekerjasama dengan orang lain, dalam hal ini adalah teman kelompoknya. Hal ini sangat penting karena manusia adalah makhluk sosial. 
4.	Peserta didik semakin berani dan aktif meminta bimbingan kepada guru ketika peserta didik mengalami masalah dalam belajar. Ini menandakan bahwa rasa ingin tahu peserta didik semakin meningkat.
5.	Peserta didik sudah merasa senang mendiskusikan materi pelajaran yang diajarkan dengan teman kelompok mereka. Hal ini terjadi karena semakin hari rasa kebersamaan dan rasa tanggung jawab diantara mereka sudah mulai tumbuh.
6.	Keberanian dan rasa percaya diri peserta didik terlihat pula saat peserta didik mempersentasekan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.
7.	Pembelajaran kooperatif menuntut peserta didik untuk berinteraksi dengan teman kelompoknya baik dalam memahami materi maupun kerjasama menyelesaikan tugas. Bentuk interaksi sesama anggota kelompok ditunjukkan adanya peserta didik yang bertanya atau meminta bimbingan pada teman kelompoknya dan peserta didik yang memberi bimbingan pada teman kelompoknya (peserta didik yang pandai tidak lagi bekerja sendiri tetapi merasa memiliki tanggung jawab untuk membantu teman yang kurang pandai). Selain interaksi dengan teman kelompok, pembelajaran kooperatif dengan juga menuntut peserta didik untuk berinteraksi dengan gurunya dalam memahami materi pelajaran. 
8.	Selain interaksi antar anggota kelompok dalam pembelajaran kooperatif, juga ada interaksi antar anggota kelompok lain. Terlihat semakin banyaknya peserta didik yang memberikan tanggapan terhadap jawaban kelompok lain ketika tiap kelompok mempresentasekan jawaban mereka. Hal ini pun menunjukkan semakin tingginya perhatian peserta didik dalam belajar. 
Perubahan-perubahan yang dialami oleh peserta didik tersebut sangat sesuai dengan teori Vygotsky. Vygotsy menjabarkan implikasi utama pembelajarannya yaitu: 1) menghendaki setting kelas kooperatif, sehingga peserta didik dapat saling berinteraksi dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif; 2) pendekatan  Vygotsy dalam pembelajaran menekankan scaffolding, yaitu memberikan kepada seseorang anak sejumlah besar bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia mampu mengerjakan sendiri. Secara khusus Vygotsy mengemukakan bahwa di samping guru, teman sebaya juga berpengaruh penting pada perkembangan kognitif anak, kerja kelompok secara kooperatif tampaknya mempercepat perkembangan anak. Jadi teori belajar Vygotsy adalah salah satu teori belajar sosial sehingga sangat sesuai dengan model pembelajaran kooperatif karena dalam model pembelajaran kooperatif terjadi interaksi sosial antara peserta didik dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan guru dalam usaha menemukan konsep-konsep dan pemecahan masalah. 

















Jumlah siswa yang tuntas	17	21
Jumlah siswa yang tidak Tuntas	18	14
Ketuntasan belajar	48,57%	60,00%
	
	Pada tabel 4.1. menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kalas VIII F SMP Negeri 1 Bungoro terhadap pelajaran matematika pada siklus I diperoleh skor rata-rata 62 dari skor ideal 100 dengan simpangan baku 19. Nilai minimum yang diperoleh peserta didik adalah 21 dan Nilai maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 93 dengan rentang skor 72 dan ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal adalah 48,57%. Sedangkan pada siklus II diperoleh skor rata-rata 69 dari skor ideal 100 dengan simpangan baku 14. Nilai minimum yang diperoleh peserta didik adalah 39 dan nilai maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 94 dengan rentang skor 55 dan ketuntasan secara klasikal adalah 60,00%.
	Jika skor hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.








5.	85 - 100	Sangat tinggi	3	8,57	3	8,57
Jumlah	35	100	35	100
	
	Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa dari 35 orang peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar matematika, peserta didik yang termasuk kategori sangat rendah adalah 34,28% (siklus I) dan 17,14% (siklus II), peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah adalah 14,28% (siklus I) dan 14,28% (siklus II), peserta didik yang termasuk dalam kategori sedang adalah 2,85% (siklus I) dan 8,57% (siklus II), peserta didik yang termasuk dalam kategori tinggi adalah 40,00% (siklus I) dan 51,42% (siklus II), sedangkan peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat tinggi adalah 8,57% (siklus I) dan 8,57% (siklus II). Hal ini menunjukkan bahwa  kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika mengalami peningkatan pada materi bangun ruang sisi datar.
	Tabel 4.1. di atas juga menunjukkan bahwa banyaknya peserta didik yang tuntas belajar yaitu peserta didik yang memperoleh nilai 75-100 sebanyak 17 orang dari 35 peserta didik atau sekitar 48,57 % pada siklus I dan sebanyak 21 orang dari 35 peserta didik atau sekitar 60,00% pada siklus II. Jadi, banyaknya peserta didik yang belum tuntas, yaitu peserta didik yang memperoleh skor 0-74, sebanyak 18 orang dari 35 peserta didik atau sekitar 51,42% pada siklus I dan sebanyak 14 orang dari 35 orang peserta didik atau sekitar 40,00%.




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus, maka dapat disimpulkan bahwa:
Selama berlangsungnya penelitian dari siklus I sampai siklus II, tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada peserta didik. Perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat oleh observer selama penelitian. Perubahan-perubahan yang dimaksud adalah: (1) Peserta didik semakin memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Begitupun ketika guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari dan ketika menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan. (2) Keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar semakin meningkat. (3) Peserta didik sudah dapat bekerjasama dengan orang lain, dalam hal ini adalah teman kelompoknya. (4) Peserta didik semakin berani dan aktif meminta bimbingan kepada guru ketika peserta didik mengalami masalah dalam belajar. (5) Peserta didik sudah merasa senang mendiskusikan materi pelajaran yang diajarkan dengan teman kelompok mereka. (6) Keberanian dan rasa percaya diri peserta didik terlihat pula saat peserta didik mempersentasekan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.
Dari 35 orang peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar matematika, peserta didik yang termasuk kategori sangat rendah adalah 34,28% (siklus I) dan 17,14% (siklus II), peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah adalah 14,28% (siklus I) dan 14,28% (siklus II), peserta didik yang termasuk dalam kategori sedang adalah 2,85% (siklus I) dan 8,57% (siklus II), peserta didik yang termasuk dalam kategori tinggi adalah 40,00% (siklus I) dan 51,42% (siklus II), sedangkan peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat tinggi adalah 8,57% (siklus I) dan 8,57% (siklus II). Hal ini menunjukkan bahwa  kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika mengalami peningkatan pada materi bangun ruang sisi datar.
Banyaknya peserta didik yang tuntas belajar yaitu peserta didik yang memperoleh nilai 75-100 sebanyak 17 orang dari 35 peserta didik atau sekitar 48,57 % pada siklus I dan sebanyak 21 orang dari 35 peserta didik atau sekitar 60,00% pada siklus II. Jadi, banyaknya peserta didik yang belum tuntas, yaitu peserta didik yang memperoleh skor 0-74, sebanyak 18 orang dari 35 peserta didik atau sekitar 51,42% pada siklus I dan sebanyak 14 orang dari 35 orang peserta didik atau sekitar 40,00%.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus, maka dapat disimpulkan bahwa: Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pemberian scaffolding dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 1 Bungoro.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus, maka dapat disarankan kepada guru bidang studi matematika terkhusus peneliti sendiri untuk dapat mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan pemberian scaffolding dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika peserta didik.
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